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ABSTRAK

Latar Belakang : Halusinasi adalah kehilangan kontrol diri, seseorang dengan
gangguan halusinasi dapat merasakan sensasi yang tidak ada seperti suara,
penglihatan, pengecapan, dan perabaan. Halusinasi pendengaran adalah mendengar
suara- suara ataupun percakapan lengkap antara dua orang atau lebih dimana klien
disuruh melakukan sesuatu yang kadang membahayakan. Salah satu intervensi
keperawatan yang dapat digunakan adalah cognitive behavior therapy konseling
yang dapat mengontrol halusinasi pendengaran. Tujuan : Untuk mengetahui
penerapan cognitive behavior therapy konseling pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori halusinasi pendengaran di Yayasan Bagus Mandiri Insani
Palembang. Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi
kasus dengan pendekatan proses keperawatan untuk mengeksplorasi penerapan
cognitive behavior therapy konseling pada pasien dengan halusinasi pendengaran,
subyek penelitian pasien halusinasi pendengaran yang berjumlah 2 orang,
penelitian ini dilakukan di Yayasan Bagus Mandiri Insani Palembang pada Bulan
Juni 2024. Analisa data dengan membandingkan teori dan data yang ditemukan.
Hasil : Hasil penelitian terdapat perbedaan antara pasien 1 didapatkan hasil
sebelum dilakukan terapi dengan nilai 2 (tidak mampu), setelah dilakukan terapi
didapatkan nilai 5 (mampu). Pasien 2 sebelum dilakukan terapi didapatkan nilai 2
(tidak mampu), setelah dilakukan terapi didapatkan nilai 5 (mampu). Saran :
Cognitive behavior therapy konseling dapat digunakan scbagai implementasi
keperawatan dengan gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran.

Kata Kunci : Halusinasi Pendengaran, Cognitive behavior therapy konseling,
Gangguan Persepsi Sensori
Daftar Pustaka : 44 (2010-2023)
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ABSTRACT

Background: Hallucinations are a loss of self-control, someone with hallucinatory
disorders can experience non-existent sensations such as sound, sight, taste and
touch. Auditory hallucinations are hearing voices or complete conversations
between two or more people where the client is told to do something that is
sometimes dangerous. One nursing intervention that can be used is cognitive
behavior therapy counseling which can control auditory hallucinations. Objective:
To determine the application of cognitive behavior therapy counseling to patients
with sensory perception disorders, auditory hallucinations at the Bagus Mandiri
Insani Foundation, Palembang. Method: This type of research is descriptive in the
form of a case study with a nursing process approach to explore the application of
cognitive behavior therapy counseling to patients with auditory hallucinations, the
research subjects were 2 patients with auditory hallucinations, this research was
conducted at the Bagus Mandiri Insani Foundation, Palembang in June 2024. Data
analysis by comparing theory and the data found. Results: The results of the study
showed differences between patient 1, the results were obtained before therapy with
a score of 2 (unable), and after therapy the results were obtained with a score of 5
(capable). Patient 2 received a score of 2 (unable) before therapy, and after therapy
he received a score of 5 (capable). Suggestion: Cognitive behavior therapy

eling can be used as a nursing implementation for sensory perception
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pengkajian Keperawatan
Berdasarkan pengkajian yang didapatkan pasien 1 yaitu Tn.B pada
tanggal 2 Juni 2024 didapatkan data pasien sering marah dan melempar
barang, berbicara sendiri, dengan keluhan sering mendengar suara
bisikan, suara tersebut terdengar seperti suara seorang perempuan yang
mengatakan bahwa perempuan tersebut adalah anaknya, suara terdengar
ketika pasien bangun tidur sampai tidur kembali. Sedangkan pada pasien
2 didapatkan data pasien keluhan sering berbicara sendiri, pasien
mengatakan sering mendengar bisikan, suara terdengar seperti meminta
tolong, meminta pasien untuk menjemput ke stasiun, suara terderngar
seperti suara laki laki, suara tersebut muncul ketika pasien mau tidur dan
pada saat pasien bangun tidur.
2. Diagnosa Keperawatan
Berdasarkan data hasil pengkajian pada pasien 1 dan 2 ditemukan
masalah keperawatan yang sama yaitu gangguan persepsi sensori
halusinasi pendengaran menurut standar diagnosa keperawatan
Indonesia.
3. Intervensi Keperawatan
Pada tahap intervensi atau perencanaan, peneliti menyusun

intervensi yang sesuai dengan diagnosa keperawatan ditemukan pada

pasien 1 dan pasien 2 yaitu gangguan persepsi sensori halusinasi
-pendengaran. Perencanaan yang dibuat oleh penulis pada pasien 1 dan
pasien 2 berdasarkan empat komponen yaitu observasi, terapeuti

asi, dan juga kolaborasi.
\ asi Keperawatan
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mengubah pola pikir pasien dengan gangguan persepsi sensori halusinasi
pendengaran sehingga perilaku maladaptif dapat menjadi adaptif;
5. Evaluasi
Hasil dari evaluasi pasien 1 dan pasien 2 dengan masalah gangguan
persepsi sensori halusinasi pendengaran terdapat perubahan yang

signifikan setelah dilakukan penerapan Cognitive behavior therapy

konseling.

B. Saran

1. Pasien Halusinasi
Diharapkan pasien halusinasi agar menerapkan Cognitive Behavior
Therapy Konseling secara mandiri dan rutin dengan terjadwal pada
aktivitas harian pasien

2. Yayasan Bagus Mandiri Insani
Diharapkan menjadi sumber informasi perawat jiwa untuk meningkatkan
pengalaman tentang asuhan keperawatan dalam penerapan Cognitive
Behavior Therapy Konseling dengan Gangguan Persepsi Sensori
Halusinasi Pendengaran

3. STIKES ‘Aisyiyah Palembang
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi pengetahuan dan
bahan referensi untuk meningkatkan kualitas pelajaran yaitu seperti
pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa untuk dapat belajar
dengan mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan harapan khususnya pada mata ajar keperawatan jiwa
terutama dalam penerapan Cognitive Behavior Therapy Konseling
Pasien dengan Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi Pendengaran.

4. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengaplikasikan dan menambah
pengalaman dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien
skizofrenia dengan gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran
khususnya penerapan Cognitive Behavior Therapy Konseling.
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